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ABSTRAKSI

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk
menilai perkembangan ekonomi suatu negara. Khusus pada sektor informal,
pesantren yang notabene merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam kini sudah
tidak condong ke arah tersebut, misalnya saja Masjid Tiban. Kini masyarakat
memandang Masjid Tiban sebagai objek wisata dan bukan lagi sebagai tempat
yang dianggap suci bagi pemeluk agama Islam. Masjid Tiban merupakan tempat
wisata yang banyak dikunjungi oleh warga lokal maupun mancanegara.
Banyaknya kunjungan wisatawan memberikan peluang bagi para pelaku bisnis
atau pedagang untuk menjual dagangan di kawasan Masjid Tiban sebagai sumber
pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh modal, lama usaha dan jam Kerja secara simultan terhadap pendapatan
pedagang Masjid Tiban Malang. dan Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif.
Peneliti berangkat dari paradigma teoritis menuju data, dan berakhir pada
penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan. Sedangkan data
kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif untuk mendukung data kuantitatif.
Hasil penelitian menyatakan bahwa modal, lama usaha dan jam kerja berpengaruh
secara simultan terhadap pendapatan pedagang.

Kata Kunci : Modal, Lama Usaha, Jam Kerja, Pendapatan Pedagang
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ABSTRACT

Economic growth and development is one of the indicators for assessing
economic development in a country. Especially in the informal sector, Islamic
boarding schools, which in fact are traditional Islamic educational institutions
that study, understand, appreciate and practice Islamic teachings, are now not
inclined towards this, for example, the Tiban mosque. Now people view the Tiban
Mosque as a tourist attraction and no longer as a place that is considered sacred
for followers of the Islamic religion. Tiban Mosque is a tourist spot that is visited
by many local and foreign residents. The large number of tourists visiting
provides an opportunity for business people or traders to sell merchandise in the
Tiban Mosque area as a source of income. The aim of this research is to
determine and analyze the influence of capital, length of business and working
hours simultaneously on the income of the Tiban Malang Mosque traders. and
Researchers use quantitative research. Researchers depart from theoretical
paradigms towards data, and end in acceptance or rejection of the theory used.
Meanwhile, qualitative data is presented in descriptive form to support
guantitative data. The research results state that capital, length of business and
working hours simultaneously influence traders' income.

Keywords: Capital, Length of business, Working hours, Trader's income
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

REPOSITORY

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi menjadi salah satu indikator

untuk menilai pembangunan ekonomi di suatu negara. Perkembangan global

University of Islam Malang

dan teknolgi juga berdampak pada meningkatnya sistem dan aktivitas
ekonomi, hal ini ditandai dengan meningkatnya konsumsi barang dan jasa.
Terdapat beberapa sektor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
di suatu negara, yaitu sektor formal dan sektor informal. Sektor formal
adalah sektor yang usahanya berskala besar dan mendapatkan izin dari
pemerintah terkait, sedangkan sektor informal merupakan usaha berskala
kecil dengan modal dan ruang lingkup yang terbatas. Sektor informal
menjadi salah satu sektor perekonomian rakyat untuk melakukan aktivitas
usaha mereka.

Sektor informal juga menjadi salah satu sektor yang sangat diandalkan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan sektor
informal  memberikan  kesempatan  bagi  pelaku usaha  untuk
mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan untuk menciptakan
kesempatan kerja dan memperoleh pendapatan mereka sendiri salah satunya
ialah berdagang. Usaha berdagang merupakan salah satu alternatif lapangan
kerja informal yang dapat menghasilkan pendapatan serta banyak menyerap
tenaga kerja seperti berdagang di pasar tradisional, rumah, dan tempat
wisata. Salah satunya ialah Wisata Religi Masjid Tiban Malang. (Lestari &

Widodo, 2021).
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Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam tradisional yang
mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dengan memberi penekanan pada pentingnya moralitas keagamaan sebagai
pedoman perilaku sehari-hari (Dhofir, 2016: 1). Keberadaan Pondok
Pesantren dan masyarakat saling mempengaruhi. Sebagian besar Pondok
Pesantren berkembang dari adanya dukungan masyarakat, dan secara
sederhana muncul atau berdirinya Pondok Pesantren merupakan inisiatif
masyarakat, baik secara individual maupun kolektif. Begitu pula sebaliknya,
perubahan sosial dalam masyarakat merupakan dinamika kegiatan Pondok
Pesantren dalam pendidikan dan kemasyarakatan.

Masjid Tiban yang notabene adalah pondok pesantren tempat untuk
menimba ilmu dalam hal agama khususnya Agama Islam tersebut, sekarang
masyarakat memandang Masjid Tiban tersebut menjadi tempat wisata dan
bukan lagi sebagai tempat yang dianggap sakral bagi pemeluk Agama Islam.
Masjid Tiban yang merupakan tempat pariwisata yang banyak dikunjungi
baik warga lokal maupun luar daerah. Banyaknya wisatawan yang
berkunjung memberikan kesempatan bagi pelaku usaha atau dagang untuk
menjual barang dagang di kawasan Masjid Tiban sebagai sumber
pendapatan mereka.

Menurut hasil penelitian terdahulu dapat diperoleh informasi bahwa
terdapat beberapa permasalahan yang dapat mempengaruhi modal, lama
usaha dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang di masjid Tiban Turen
Malang, permasalahan pertama muncul dari penjaga Toko An nafi’ JL.

Aggur No. 17 Desa Sananrejo, Kec. Turen yang menjual aksesoris dan
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kerajinan, beliau mengatakan bahwa penjualan aksesoris dan kerajinan
mengalami  penurunan, karena minimnya modal usaha untuk
mengembangkan dagangannya, sehingga para pembeli lebih memilih toko
yang lebih lengkap agar lebih leluasa memilih macam-macam aksesoris dan
kerajinan.

Permasalahan kedua muncul dari toko penjual baju di area Masjid
Tiban JI. Aggur No. 17 Desa Sananrejo, Kec. Turen yang menyatakan
bahwa sepinya pembeli disebabkan oleh kurangnya inovasi produk dalam
berjualan baju, sehingga pembeli lebih tertarik membeli baju di toko yang
menjual bermacam-macam model dan desain. Selain itu, pandemi Covid-19
juga berdampak pada aktivitas perdagangan, beberapa kebijakan pemerintah
mengenai pembatasan sosial yang juga berdampak pada terbatasnya jam
operasional yang tentunya hal ini juga berdampak pada pendapatan
pedagang.

Pendapatan atau keuntungan ekonomi adalah pendapatan total yang
diperoleh pengusaha setelah dikurangi oleh biaya produksi (Sukirno,
2006:37). Pendapatan menjadi faktor dan tujuan utama seseorang dalam
melakukan aktivitas ekonomi mereka. Besar Kkecilnya pendapatan juga
bergantung pada modal yang digunakan untuk mendirikan usaha atau
penunjang aktivitas operasinoal. maka juga akan meningkatkan pendapatan.
Dengan kata lain, semakin tinggi modal yang digunakan maka akan
juga menentukan pendapatan yang diperoleh sebab usaha yang akan

dirintis akan luas dengan adanya modal yang besar (Ekonomi et al., 2018).
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Modal merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam sebuah bisnis
atau perusahaan. Tanpa modal bisnis tidak dapat berjalan dengan lancar.
Bisnis yang besar dan bisnis yang kecil sama-sama membutuhkan modal
untuk menjalankan bisnisnya modal sehari-hari berupa uang yang
digunakan sebagai modal awal membantu pedagang berjualan, untuk
membeli keperluan berdagang. Pada intinya, modal adalah aset utama
perusahaan untuk menjalankan bisnis, umumnya berbentuk dana atau uang.
Modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan
(Kasmir, 2016:250). Hasil penelitian Prihatminingtyas (2019) dan Sari &
Andika (2020) menunjukan bahwa modal berpengaruh signifikan dan positif
terhadap pendapatan. Selain modal faktor lain yang dapat mempengaruhi
pendapatan pedagang adalah lama usaha.

Teori lama usaha yaitu semakin lama seseorang dalam pekerjaannya
maka ia akan semakin berpengalaman, matang dan mahir dalam pekerjaan
dan memiliki sifat disiplin yang tinggi kepadanya. Lama usaha tentu
menjadi tolak ukur tingkat pendapatan pedagang dimana hal ini dipengaruhi
oleh keakraban dan kebiasaan dari sang penjual dan pembeli itu sendiri
(Ernawati et al., 2020). Lama usaha dengan sendirinya juga akan
meningkatkan pengetahuan, kecerdasan dan keterampilan seseorang.
Semakin lama dan semakin insentif lama usaha maka akan semakin besar
peningkatan tersebut. Inilah yang memungkinkan seseorang untuk
mengembangkan barang dan jasa, yang semakin lama semakin berkembang.
Lamanya suatu usaha berjalan karena pedagang yang memiliki lama usaha

paling lama memiliki pengalaman usaha lebih banyak dibandingkan dengan


https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/pengertian-perusahaan.html
https://www.maxmanroe.com/vid/finansial/akuntansi/pengertian-aset.html
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pedagang yang memiliki lama usaha masih sedikit. Hasil penelitian
Rusmusi & Maghfira (2018) menunjukan bahwa lama usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang akan tetapi berbeda
dengan hasil penelitian Ernawati et al., (2020) yang mengatakan bahwa
lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. Faktor lain
yang mempengaruhi pendapatan pedagang adalah jumlah jam kerja.

Su’ud (2007:132) mendefinisikan jam kerja merupakan waktu untuk
melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan siang hari atau malam hari.
Merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan datang merupakan langkah-
langkah memperbaiki pengurusan waktu. Jika para pedagang ingin
memperoleh pendapatan yang tinggi, maka pedagang harus meningkatkan
jam kerja yang dicurahkan agar pedagang dapat memperoleh pendapatan
yang tinggi (Patty dan Rita, 2015). Hasil penelitian Ernawati et al., (2020)
bahwa jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang, akan tetapi
hasil penelitian yang dilakukan Prawira, (2019) bahwa jam kerja tidak
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang. maka hal ini menjadi gap
research yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Modal, Lama Usaha Dan Jam Kerja

Terhadap Pendapatan Pedagang Masjid Tiban Malang”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Apakah modal, lama usaha dan jam kerja secara simultan berpengaruh
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terhadap pendapatan pedagang di Masjid Tiban Malang?

2. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di Masjid
Tiban Malang?

3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di
Masjid Tiban Malang?

4. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di Masjid

Tiban Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal, lama usaha dan
jam kerja secara simultan terhadap pendapatan pedagang Masjid Tiban
Malang.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal terhadap
pendapatan pedagang Masjid Tiban Malang.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lama usaha terhadap
pendapatan pedagang disekitar Masjid Tiban Malang.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jam kerja terhadap

pendapatan pedagang Masjid Tiban Malang.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka manfaat penelitian dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teorsitik

REPOSITORY

Melalui penelitian ini diharapkan menambah khsanah keilmuan
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mengenai Pengaruh Modal, Lama Usaha dan Jam Kerja Terhadap
Pendapatan Pedagang Study Kasus di Masjid tiban Turen Malang.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana Pengaruh
Modal, Lama Usaha dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang
Study Kasus di Masjid tiban Turen Malang.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dalam
perpustakaan yang dapat dijadikan sebagai masukan atau bahan
pembanding bagi peneliti selanjutnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan

pembanding bagi peneliti selanjutnya.
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BAB V

SIMPULAN & SARAN

5.1 Simpulan Penelitian

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

University of Islam Malang

antara lain:

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa modal, lama usaha dan jam kerja
secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang.

2. Hasil penelitian menyatakan bahwa modal berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang.

3. Hasil penelitian menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang.

4. Hasil penelitian menyatakan bahwa jam kerja berpengaruh terhadap

pendapatan pedagang.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Memahami bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pedagang sekitaran luar pondok
pesantren sehingga masih belum bisa menjangkau seuruh pedagang yang
ada di sekitaran pondok.

2. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
yang dimana data yang diperoleh dan diolah hanya berdasarkan data
yang ada .

3. Masih banyak variable lain yang dapat mempengaruhi pendapatan

pedagang yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan penelitian ini terdapat

beberapa saran antara lain:

REPOSITORY

1. Bagi Pedagang sekitaran Pondok Pesantren
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Keberadaan pondok pesantren atau bisa disebut dengan Masjid Tiban
sangat memberikan dampak yang signifikan terhadap mata pencaharian
penduduk sekitar, oleh karena itu diharapkan pedagang dapat terus
mempertahankan dan meningkatkan wirausahanya.

2. Bagi pengunjung
Untuk lebih teliti membeli produk dan melaporkan kepata pengurus
paguyupan jika terdapat manipulasi harga, customer servis yang buruk
terhadap pelanggan, agar UMKM di sekitar Masjid Tiban lebih maju
kedepannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Memahami bahwa dalam hasil penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, maka peneliti harap untuk penelitian selanjutnya lebih
banyak menggunakan variable dan teori lain yang tidak dijelaskan

dalam penelitian ini.
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